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ABSTRAK 

Agung Satria Warman (1308173): Evaluasi Hasil Penyemenan Primer pada 

Casing Liner 13-3/8” Trayek 17,5” Sumur UBL-X di   PT. Pertamina 

Geothermal Energy Lapangan Panas Bumi Area Ulubelu Provinsi 

Lampung. 

 

          Penyemenan primer merupakan hal yang mutlak dilakukan pada setiap 

sumur pemboran geothermal. Mengingat pentingnya kualitas penyemenan primer 

maka harus memenuhi standar ketentuan yang berlaku. Apabila hasil dari kualitas 

penyemenan tidak baik maka semen tidak dapat menjalankan fungsinya 

sebagaimana mestinya. Seperti melindungi casing dari fluida korosif, menahan 

tekanan formasi, dan sebagai media untuk jalur komunikasi antara formasi dengan 

sumur saat diperforasi. 

Evaluasi penyemenan pada casing liner 13-3/8” ini menggunakan peralatan 

logging yaitu Cement Bond Log (CBL). Hasil logging CBL dianalisa meliputi 

pembacaan amplitude, attenuation, dan bond index. Dari hasil evaluasi 

penyemenan sumur UBL-X ditemukan perbedaan ikatan semen pada sumur UBL-

X  dan dilakukan analisis nilai properties  bubur semen yang digunakan sudah 

memenuhi kriteria nilai properties bubur semen oleh standar American Petroleum 

Institute (API).  

Selanjutnya analisis hidrolika penyemenan pada spacer sudah mencapai 

alirannya turbulen sehingga dapat mengikis mud cake dan lumpur pemboran yang 

lengket di annulus, sedangkan pada bubur semen didapatkan aliran fluidanya 

turbulen yang seharusnya aliran laminer, sehingga bubur semen kemungkinan 

akan terkontanimasi dengan mud cake/ lumpur pemboran yang terkikis akibat dari 

aliran turbulen tersebut. Terkontanimasinya bubur semen dengan mud cake dan 

lumpur pemboran akan membuat ikatan semen jelek dan compressive strenght 

semen rendah. 

Kata Kunci : Bond Index, Compressive Strength, Spacer, Bubur Semen. 
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ABSTRACT 

Agung Satria Warman (1308173): Primary Cementing Evaluation on Casing Liner 

13-3/8” Trayek 17,5” UBL-X Wells in PT. Pertamina Geothermal Energy, 

Ulubelu Geotherla Field, Lampung Province. 

 

Primary cementing is an absolute should be runned on every geothermal drilling 

wells. The important of primary cementing quality standards  must based on the applicable 

recognized. If the results of cementing quality is not good then the cement is not able to 

function as it should. As protect the casing from corrosive fluids, shield the formation 

pressure, and interface the formation and well when it’s perforated. 

Cement evaluation on liner casing 13-3 / 8 " used logging equipment, it was called 

Cement Bond Log (CBL). CBL logging results were analyzed include the acquisition of 

amplitude, attenuation, and bond index. According to cement evaluation results was found 

differences  on cement bond in  UBL-X wells and analyzes the value of properties of cement 

slurry that matched the criteria of the value of properties of cement slurry by the  the 

American Petroleum Institute (API) standards. 

Further hydraulics cementing analyzes on spacer has reached turbulent flow so it 

could scraped mud cake and gelled mud which are sticky in the annulus, while the cement 

slurry obtained a turbulent flow, but it should be in laminar flow, so that the cement slurry 

would be contaminanted by mud cake / gelled mud.  Cement slurry was  contaminated by 

them will make a poor cement bond and  lower compressive strenght. 

Keywords : Bond Index, Compressive Strength, Spacer,  cement slurry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

          Cementing pada sumur sudah lama ada sejak Frank Hill menggunakan 

semen Portland untuk menutupi air yang berasal dari formasi pada tahun 1903 

di lapangan Lompac, California. Primary Cementing digunakan untuk menutupi 

zona isolasi, membuktikan struktur bawah permukaan mendukung casing, dan 

melindungi casing dari korosif oleh fluida di formasi, ini dikhawatirkan apabila 

aada fluida yang bersifat mengkorosifkan logam seperti H2S. Bermacam 

penelitian sudah membuktikan bahwa kegagalan dalam menyemen dapat terjadi 

pada kebocoran sumur bor ( Agbasimalo, 2012).  

          Kegagalan dalam penyemenan ini disebabkan oleh perekatan antara 

casing dengan semen, semen dengan formasi bahkan yang paling terpenting 

adalah adanya channel atau rekahan pada semen akibat kualitas melekatnya 

semen dengan casing dan semen dengan formasi tidak baik. Pelekatan (bonding) 

semen harus cukup bagus untuk menahan pembukaan semen terhadap aliran 

fluida yang bersifat kororsif. Sayangnya, pelekatan (bonding) semen yang 

kurang baik ditemukan jumlah yang banyak pada sumur.  

          Di Amerika Serikat sekitar 50 juta dollar dikeluarkan setiap tahun untuk 

menangani kegagalan (failur) dalam penyemenan, dan ini seharga 639.000 US 

dolar untuk melakakuan semen plug di Gulf, Meksiko (Agbasimalo, 2012). 

1 
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Pelekatan semen yang kurang baik disebabkan oleh mud removal yang kurang 

maksimal sehingga semen terkontanimasi oleh lumpur pemboran. Ketika  sumur 

sedang dibor, sebahagian dehidrate gallled fluida pemboran dan mud cake 

lengket pada dinding sumur bor. Hal ini harus dihindari dengan mengefektifkan 

displacement lumpur dari dalam annulus ke permukaan ( Agbasimalo, 2012).  

          Masalah utama yang biasa ditemukan pada penyemenan sumur 

geothermal adalah temperatur tinggi, tekanan yang tinggi, fluida yang korosif 

dari formasi, dan juga tingginya konsentrasi mineral yang seperti sulfat dan 

bikarbonat dan kandungan gas seperti CO2 dan H2S yang mempengaruhi 

kekuatan semen (Herianto, 2005).  

 

Gambar 1. (A) CO2 yang Bermigrasi Melalui Pori-Pori Semen pada 

Sumur. (B) CO2 Bermigrasi Melalui Annuli yang Berada Diantara Casing 

dan Semen. (C) CO2 Bermigrasi Melalui Celah di Permukaan Anatara 

Semen dan Formasi. (D) CO2 Memasuki Sumur Bor dan Menyerang Casing 

dan Berjalan ke Atas di Dalam Sumur (Duguid, 2007). 
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Evaluasi hasil penyemenan merupakan serangkaian kegiatan yang perlu 

dilakukan untuk mengetahui baik atau buruknya suatu ikatan semen. Fungsi dari 

penyemenan ini sangatlah penting, karena keberhasilan dari hasil penyemenan 

berpengaruh terhadap proses produksi fluida panas bumi. Oleh karena itu, perlu 

adanya evaluasi hasil penyemenan agar kelak saat produksi telah dilaksanakan 

tidak mengalami permasalahan, seperti casing yang bocor, terkontaminasinya 

fluida pemboran dengan formasi dan lain sebagainya. Hasil evaluasi tersebut 

dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan perlu atau tidaknya tindakan 

remedial cementing. 

Evaluasi hasil penyemenan ini dilakukan untuk mendapatkan hasil 

penyemenan yang memenuhi standar. Hasil penyemenan yang memenuhi 

standar harus dapat menghasilkan bonding atau ikatan semen yang baik, 

compressive strength yang tahan terhadap pressure dari formasi dan dari dalam 

casing serta yang terpenting fungsi dari semen itu sendiri dapat terpenuhi. 

Evaluasi hasil penyemenan pada casing 13-3/8” ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kekuatan dan ikatan semen. Apabila dari hasil evaluasi pada casing 

13-3/8” ini ditemukan adanya indikasi free pipe, channeling atau tidak memiliki 

ikatan dan kekuatan semen yang baik maka perlu diambil tindakan untuk 

remedial cementing. 

Evaluasi hasil penyemenan pada casing 13-3/8” dilakukan dengan 

menganalisa hasil penyemenan pada sumur UBL-X dengan menggunakan 

logging Cement Bond Log. 
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B. Identifikasi Masalah 

          Dari uraian latar belakang di atas, penulis mengemukakan masalah-

masalah  yaitu : 

1. Kegagalan dalam penyemenan ini disebabkan oleh perekatan antara casing 

dengan semen, semen dengan formasi bahkan yang paling terpenting adalah 

adanya channel atau rekahan pada semen akibat kualitas melekatnya semen 

dengan casing dan semen dengan formasi tidak baik. 

2. Pelekatan (bonding) semen yang kurang baik disebabkan oleh mud removal 

yang kurang maksimal sehingga semen terkontanimasi oleh lumpur 

pemboran. 

3. Temperatur tinggi, tekanan yang tinggi, fluida yang korosif dari formasi, 

dan juga tingginya konsentrasi mineral yang seperti sulfat dan bikarbonat 

dan kandungan gas seperti CO2 dan H2S yang mempengaruhi kekuatan 

semen 

4. Evaluasi hasil penyemenan pada casing 13-3/8” dilakukan dengan 

menganalisa hasil penyemenan pada sumur UBL-X Rig Y dengan 

menggunakan logging Cement Bond Log. 

C. Batasan Masalah 

          Agar dalam penulisan Proyek Akhir ini lebih terarah maka penulis 

mengambil batasan masalah mengenai evaluasi penyemenan pada casing liner 

13-3/8” dengan  anlalisis bond index dan compressive strenght dan mengetahui 

penyebab-penyebab kualitas ikatan semen di annulus baik dan buruk. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas ikatan (bonding) semen dan compressive strength  

pada penyemenan casing liner  13-3/8” di sumur UBL-X?. 

2. Apakah properties bubur semen yang digunakan oleh perusahaan sesuai 

dengan standar American Petroleum Institute (API)?. 

3. Apa penyebab kualitas ikatan semen pada casing jelek (poor) pada 

penyemenenan casing liner 13-3/8” sumur UBL-X?. 

E. Tujuan Penelitian 

         Adapun tujuan dalam mengambil topik pembahasan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kualitas ikatan (bonding) semen dan compressive 

strength  pada penyemenan casing liner  13-3/8” di sumur UBL-X. 

2. Menganalisis properties bubur semen sesuai dengan standar American 

Petroleum Institute (API). 

3. Menganalisis penyebab kualitas ikatan semen pada casing kurang baik pada 

penyemenan casing liner 13-3/8” sumur UBL-X. 
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F. Manfaat Penelitian 

          Manfaat dalam penulisan Proyek Akhir ini dapat berkontribusi bagi 

masyarakat, pemerintah dan akademisi, adapun manfaat yang diharapkan 

adalah: 

1. Manfaat  untuk peranan akademik. 

        Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memeberikan kontribusi yang 

signifikan untuk mengetahui evaluasi penyemenan casing sumur bor dengan  

cement bond log dan mengevaluasi properties semen yang digunakan sesuai 

standar API dan hidrolika penyemenannya. 

2. Manfaat untuk perusahaan. 

          Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk 

kemajuan dalam pemboran geothermal dan memberikan solusi perencanaan 

penyemenan primer yang baik agar semen lebih bagus ikatannya yang dapat 

melindungi dan casing dari bahaya korosif yang akan menyebabkan 

kebocoran pada casing. 

 

 

 

 

 


